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Abstract  

The purpose of the research is the availability of web-based and android students' absentee monitoring 
information systems in Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 26 Jakarta that is able to provide web-
based and android information quickly and integrated without data redundancy, through the automation 
of processing of a computer application. The research method used in this research is the research and 
development method or Research and Development with a qualitative approach. The results of an 
effective monitoring information system research to provide information on student attendance in real-
time. 
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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah tersedianya sistem informasi monitoring absensi siswa berbasis web 
dan android di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 26 Jakarta yang mampu memberikan informasi 
berbasis web dan android secara cepat dan terintegrasi tanpa adanya redudansi data, melalui otomatisasi 
pengolahan sebuah aplikasi komputer. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development dengan pendekatan kualitatif. 
Hasil dari penelitian sistem informasi monitoring yang efektif untuk memberikan informasi kehadiran 
mahasiswa secara real time. 

Kata Kunci: evaluasi kinerja karyawan, eksistensi bisnis, klinik kecantikan 

 

1. PENDAHULUAN 
Proses pendidikan merupakan sebuah sistem yang 
terdiri dari input, proses dan output. Input yang 
dimaksud adalah mahasiswa yang akan 
melakukan kegiatan belajar, proses adalah 
kegiatan pembelajaran dan output adalah hasil 
dari proses pembelajaran yang dilakukan. 
Pelaksanaan proses pembelajaran diharapkan 
dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan siap bersaing untuk menghadapi 
persaingan di era globalisasi. Untuk memberikan 
informasi kepada pihak manajemen sekolah dan 
orang tua siswa mengenai kehadiran siswa secara 
up to date dan realtime, maka diperlukan suatu 
sistem informasi kehadiran siswa yang dapat 
diakses dimana saja dan kapan saja oleh pihak 
manajemen sekolah dan orang tua siswa secara 
langsung. Sebelumnya, beberapa sekolah 
menengah atas sederajat di Indonesia telah 
menggunakan sistem fingerprint dengan Short 
Message Service (SMS) gateway sebagai media 

penghubung antara pihak sekolah dengan orang 
tua siswa. Namun masih ada sekolah yang hanya 
menggunakan sidik jari sebagai absen dan tidak 
memiliki media penghubung antara sekolah dan 
orang tua sebagai penginformasian kehadiran 
siswa. 
 
Sistem pemantauan realtime berbasis web dapat 
memberikan informasi yang tepat, cepat dan 
terkini (Pratihast et al., 2016). Sistem pemantauan 
realtime pintar menggunakan teknologi berbasis 
GPS dan GSM memberikan informasi secara 
realtime dan efektif dengan tingkat kesalahan 
0,78% (Daadoo et al., 2017). Sistem pemantauan 
realtime memberikan informasi jarak jauh secara 
realtime dan efektif (Malkampate et al., 2016). 
Sistem pemantauan berbasis teknologi Android 
memberikan informasi jarak sesuai dengan waktu 
kejadian (Sundaram, 2013). Sistem monitoring 
realtime menggunakan aplikasi teknologi hybrid 
memberikan informasi secara realtime dan 



SINTESIA: Jurnal Sistem dan Teknologi Informasi Indonesia e-ISSN 2807-9108 
           

 
 

 
 
Vol. 03, No. 2, Maret 2024 75 

terkoneksi dengan Google Maps (Kusuma dkk., 
2014). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan sistem informasi monitoring 
siswa dan absensi secara realtime berbasis web 
dan android di SMK N 26 Jakarta yang mampu 
memberikan informasi berbasis web dan android 
secara cepat dan terintegrasi tanpa adanya 
redudansi data, melalui otomasi pengolahan suatu 
aplikasi komputer. 
 
Tinjauan Pustaka 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berkaitan, berkumpul 
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan 
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu 
(Jan Ellen dan Geraldin Clarebout, 2008). 
Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja 
prosedural lebih menekankan pada urutan operasi 
di dalam sistem. Prosedural adalah suatu urutan-
urutan operasi klerikal (tulis-menulis), biasanya 
melibatkan beberapa orang di dalam satu atau 
beberapa departemen, yang diterapkan untuk 
menjamin keamanan secara seragam terhadap 
transaksi-transaksi bisnis yang terjadi (Hsin & 
Cigas, 2013). 
 
Sistem adalah serangkaian komponen yang saling 
terkait dengan batasan yang jelas dan bekerja 
sama untuk mencapai tujuan dengan menerima 
input dan menghasilkan output dalam proses 
transformasi yang terorganisir (Duda et al., 2019). 
Sistem adalah suatu jaringan kerja untuk 
melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan 
suatu target tertentu (Rahman & Wahyuni, 2017). 
Sedangkan sistem menurut McLeod adalah 
sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi 
dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu 
tujuan (McLeod & Schell, 2007). Informasi 
adalah data yang telah diolah menjadi sebuah 
bentuk yang berguna bagi pemakai dan memiliki 
nilai pemikiran yang nyata bagi pengambilan 
keputusan pada saat sedang berjalan atau untuk 
prospek yang akan datang (Nugroho et al., 2018). 
Kualitas informasi yang dihasilkan harus 
mengandung tiga hal berikut ini, yaitu: a) Akurat, 
artinya informasi harus bebas dari kesalahan-
kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan; b) 
Tepat waktu, artinya informasi yang datang pada 
penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang 
sudah usang tidak akan memiliki nilai lagi; dan c) 
Informasi harus relevan, artinya informasi 
tersebut memiliki manfaat bagi pemakainya 
(Cook et al., 2008). 
 

Sebuah informasi dapat memiliki nilai. Nilai 
suatu informasi dapat ditentukan oleh dua hal, 
yaitu manfaat dan biaya untuk mendapatkannya. 
Suatu informasi dikatakan bernilai jika 
manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan 
biaya untuk mendapatkannya. Sistem informasi 
adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi 
yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat 
manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 
dengan laporan-laporan yang diperlukan 
(Santoso. dkk, 2014). Sistem informasi adalah 
kombinasi dari prosedur kerja, informasi, orang 
dan teknologi informasi yang diorganisasikan 
untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi 
(Erdem et al., 2013). Sistem informasi dapat 
berupa kombinasi terorganisir dari orang, 
perangkat keras, perangkat lunak, jaringan 
komunikasi, dan sumber daya data yang 
mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan 
informasi dalam proses organisasi (Abass et al., 
2017). Sistem informasi dapat didefinisikan 
sebagai kumpulan komponen yang saling 
berhubungan yang mengumpulkan, memproses, 
menyimpan, dan mendistribusikan informasi 
untuk mendukung pengambilan keputusan, 
koordinasi, dan kontrol, sistem informasi juga 
dapat membantu manajer dan pekerja 
menganalisis masalah, memvisualisasikan subjek 
yang kompleks dan menciptakan produk baru 
(Velmurugan, 2013). Sistem informasi adalah 
suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengelolaan 
transaksi harian, mendukung operasi yang bersifat 
manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi dan menyediakan pihak-pihak tertentu 
dengan laporan-laporan yang diperlukan (Berisha 
- Shaqiri, 2014). 
 
Monitoring adalah tindakan mengikuti secara 
terus menerus atau berkesinambungan 
pelaksanaan suatu kegiatan (Diartono, 2010). 
Hal-hal yang diamati adalah: 1) Masukan/input 
dan kegiatan yang terkait dengannya (monitoring 
Input). Proses pencapaian output dan dampak dari 
suatu kegiatan sangat tergantung pada 
pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu 
pemantauan terhadap setiap tahapan menjadi 
sangat penting dilakukan oleh pengelola dan 
penanggung jawab kegiatan. 2) Waktu 
Pelaksanaan Kegiatan (time monitoring) setiap 
kegiatan sangat dibatasi oleh waktu, artinya harus 
ada target hasil keluaran yang ingin dicapai untuk 
kurun waktu tertentu. Agar dapat mencapai target 
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sesuai dengan waktu yang ditentukan, maka 
sangat penting untuk mengetahui sedini mungkin 
masalah-masalah yang mungkin dapat 
menghambat pelaksanaan kegiatan, seperti halnya 
melakukan pengamatan/pencatatan, transportasi, 
lokasi dunia industri dan lain-lain. Agar waktu 
dapat dimonitor dengan baik, maka jadwal 
penjadwalan kegiatan mutlak harus disusun 
secara matang dan penuh perhitungan, sehingga 
dapat dipatuhi, dan dilaksanakan. 3) 
Output/Keluaran yang dicapai (Monitoring 
Output). Setiap kegiatan tentu memiliki tujuan 
yang ingin dicapai. Tujuan ini dijabarkan dalam 
tolok ukur (kuantitatif dan kualitatif), output 
dapat berupa fisik, jumlah personil yang dilatih, 
waktu atau uang. 
 
Pemantauan dilakukan untuk mendapatkan 
ukuran efisiensi dan efektivitas pelaksanaan 
praktik kerja industri. Secara khusus, mempelajari 
bagaimana suatu output dapat dicapai dengan 
melakukan kegiatan penghematan dalam kegiatan 
input. Fokus dari monitoring input-output adalah 
mengatur penyediaan dan penggunaan sumber 
daya yang tersedia untuk memperoleh output. 
Tujuan sistem monitoring dapat dilihat dari 
beberapa aspek, misalnya dari segi objek dan 
subjek yang dimonitor, serta hasil dari proses 
monitoring itu sendiri. Adapun beberapa tujuan 
dari sistem monitoring adalah (Amsler, et al, 
2009), yaitu: a) Memastikan suatu proses 
dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
Dengan demikian, proses berjalan sesuai dengan 
jalur yang disediakan (on the track); b) 
Memberikan probabilitas keakuratan data yang 
tinggi bagi para pelaku monitoring; c) 
Mengidentifikasi hasil yang tidak diinginkan pada 
suatu proses dengan cepat (tanpa menunggu 
proses tersebut selesai); dan d) Mengembangkan 
motivasi dan kebiasaan positif para pekerja. 
 
Indikator yang menjadi acuan dalam pemantauan 
adalah output per proses/kegiatan. Umumnya 
pelaku monitoring adalah pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan proses, baik pelaku proses 
(self monitoring), maupun pengawas atau 
supervisor pekerja. Berbagai macam alat bantu 
digunakan dalam pelaksanaan sistem monitoring, 
baik observasi langsung atau wawancara, 
dokumentasi maupun aplikasi visual. Menurut 
Collin (2019), monitoring memiliki empat fungsi, 
yaitu: a) Ketaatan (compliance). Pemantauan 
menentukan apakah tindakan administrator, staf, 
dan semua yang terlibat mengikuti standar dan 
prosedur yang telah ditetapkan; b) Pemeriksaan 

(auditing). Pemantauan menentukan apakah 
sumber daya dan layanan yang ditujukan untuk 
pihak-pihak tertentu (target) telah sampai kepada 
mereka; c) Laporan (accounting). Pemantauan 
menghasilkan informasi yang membantu untuk 
“menghitung” hasil dari perubahan sosial dan 
masyarakat sebagai akibat dari pelaksanaan 
kebijakan setelah jangka waktu tertentu; d) 
Penjelasan (explanation). Pemantauan 
menghasilkan informasi yang membantu 
menjelaskan bagaimana dampak kebijakan dan 
mengapa perencanaan dan implementasi tidak 
sesuai (Collins et al., 2019). 
 
Pada dasarnya, pemantauan memiliki dua fungsi 
dasar yang saling berkaitan, yaitu pemantauan 
kepatuhan dan pemantauan kinerja (Viscusi et al., 
2010). Pemantauan kepatuhan berfungsi untuk 
memastikan bahwa proses yang dilakukan sesuai 
dengan harapan/rencana. Sementara itu, 
pemantauan kinerja berfungsi untuk mengetahui 
perkembangan organisasi dalam mencapai target 
yang diharapkan. Umumnya, output pemantauan 
berupa laporan perkembangan proses. Output 
tersebut diukur baik secara deskriptif maupun 
non-deskriptif. Output monitoring bertujuan 
untuk mengetahui kesesuaian proses yang sedang 
berjalan. Output monitoring berguna dalam 
memperbaiki proses/mekanisme kegiatan dimana 
monitoring dilakukan. 
 
Sistem Pemantauan Masyarakat akan 
memberikan dampak yang baik jika dirancang 
dan dilakukan secara efektif. Berikut kriteria 
sistem pemantauan yang efektif (Viscusi et al., 
2010): a) Sederhana dan mudah dimengerti (user 
friendly). Pemantauan harus dirancang dengan 
cara yang sederhana namun tepat sasaran. Konsep 
yang digunakan adalah ringkas, jelas, dan padat. 
Singkat berarti sederhana, jelas berarti mudah 
dimengerti, dan padat berarti bermakna 
(berbobot); b) Fokus pada beberapa indikator 
kunci. Indikator didefinisikan sebagai titik-titik 
kritis dari suatu ruang lingkup tertentu. 
Banyaknya indikator membuat pelaku dan objek 
pemantauan menjadi tidak fokus. Hal ini 
berdampak pada pelaksanaan sistem yang tidak 
terarah. Oleh karena itu, fokus diarahkan pada 
indikator utama yang benar-benar mewakili 
bagian yang dimonitor; c) Perencanaan yang baik 
dari aspek teknis. Realt-ime adalah suatu kondisi 
operasi suatu sistem perangkat keras dan 
perangkat lunak yang dibatasi oleh rentang waktu 
dan memiliki tenggat waktu yang jelas, relatif 
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terhadap waktu terjadinya suatu kejadian atau 
operasi (Ichwan dkk, 2011). 
 
Sistem real-time dapat didefinisikan sebagai suatu 
sistem yang tidak hanya berorientasi pada output 
(keluaran) yang dikeluarkan tetapi ada juga sistem 
yang dituntut untuk dapat bekerja dengan baik 
dalam kebutuhan waktu tertentu. Pada sistem 
real-time, waktu merupakan faktor yang sangat 
penting untuk diperhatikan (Adriansyah, 2006). 
Faktor waktu menjadi sesuatu yang sangat kritis 
dan sebagai tolak ukur baik tidaknya kinerja 
sistem secara keseluruhan. Namun, ada satu hal 
yang perlu diingat, sistem real-time tidak sama 
dengan sistem cepat. Fast-system adalah sistem 
yang bekerja dalam waktu sesingkat mungkin, 
dalam artian semakin cepat output yang 
dihasilkan oleh sistem tersebut berarti semakin 
baik kinerjanya. 
 
Sistem real-time adalah sistem yang harus 
memenuhi tenggat waktu respon atau memiliki 
konsekuensi resiko yang berat, termasuk 
kegagalan (Bachtiar dkk, 2007). Sistem realtime 
adalah sistem perangkat lunak dimana fungsi dari 
sistem tersebut, bergantung pada hasil yang 
dihasilkan oleh sistem dan waktu (Yavner et al., 
2015). Sistem real-time memiliki karakteristik 
yang unik dimana sistem harus dapat merespon 
suatu kejadian dalam waktu yang singkat. Sistem 
real-time pada komputer, digunakan untuk 
mengontrol berbagai sistem dari mesin-mesin 
pabrik (komputer ini berinteraksi langsung 
dengan perangkat keras). Sebuah sistem 
komputasi disebut real-time jika sistem tersebut 
dapat mendukung eksekusi program/aplikasi 
dengan batasan waktu (Ichwan dkk, 2011). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian dan 
pengembangan atau Research and Development 
(R&D) dengan pendekatan kualitatif. Metode 
penelitian dan pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut (Sugiyono, 2016). Penelitian dan 
pengembangan pendidikan adalah suatu proses 
yang digunakan untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk pendidikan (Gall et al., 
2006). Dapat diartikan bahwa penelitian 
pengembangan pendidikan adalah suatu proses 
yang digunakan untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk pendidikan. Hasil dari 
penelitian pengembangan tidak hanya 

pengembangan dari produk yang sudah ada tetapi 
juga untuk menemukan pengetahuan atau jawaban 
dari masalah-masalah praktis. Model desain 
sistem pembelajaran dari Dick, Carey, dan Carey 
adalah The Systematic Design of Instructional 
yang digunakan untuk membuat program 
pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik 
(Dick et al., 2015). 
 
Tujuan akhir dari penelitian dan pengembangan 
pendidikan adalah munculnya model-model baru 
sebagai hasil perbaikan dari model lama untuk 
meningkatkan kinerja pendidikan. Dengan 
penelitian dan pengembangan diharapkan proses 
pendidikan menjadi lebih efektif dan efisien 
sesuai dengan kebutuhan, validasi dilakukan oleh 
ahli materi, ahli desain dan ahli media untuk 
mendapatkan masukan dan tanggapan terhadap 
produk pengembangan awal sehingga 
berdasarkan masukan dan tanggapan produk dapat 
direvisi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah statistik deskriptif kualitatif. Statistik 
deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pengembangan Sistem 
Model perancangan yang digunakan dalam 
pengembangan aplikasi sistem informasi 
monitoring Praktik Kerja Industri (Prakerin) 
berbasis website ini adalah metode waterfall 
model atau disebut juga dengan model 
pengembangan sistem siklus hidup (life cycle 
development system) seperti yang telah 
dijelaskan pada sub-bab metode penelitian 
dengan urutan sebagai berikut: 
 
a. Analisis Kebutuhan Sistem 

Tahap analisis kebutuhan sistem dilakukan 
setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum 
tahap desain sistem. Tahap analisis ini sangat 
penting dan kritis untuk dilakukan, maka 
tahap ini harus dilakukan setelah tahap 
perencanaan sistem dan sebelum tahap 
perancangan sistem, karena jika terjadi 
kesalahan pada tahap ini akan menyebabkan 
kesalahan pada tahap selanjutnya. Dalam 
mengidentifikasi permasalahan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 26 
Jakarta, dilakukan analisis dengan 
menggunakan kerangka kerja kinerja, kontrol, 
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efektivitas, dan pelayanan. Input yang 
dibutuhkan dalam aplikasi sistem informasi 
monitoring kehadiran siswa ini adalah: Data 
Siswa dengan atribut, Nama, Nomor Induk 
Siswa, Jenis Kelamin, Asal Sekolah, 
Username, Password, dan level akses. Output 
yang dibutuhkan dalam aplikasi sistem 
informasi monitoring kehadiran siswa ini 
adalah: kehadiran siswa. 
 
Diagram pengguna adalah sebuah model 
dengan Unified modeling language (UML) 
untuk menggambarkan kebutuhan fungsional 
yang diharapkan dari sebuah sistem. Diagram 
pengguna menekankan pada siapa melakukan 
apa dalam lingkungan perangkat lunak yang 
akan dibangun. Pada intinya, di dalam 
diagram pengguna seorang pengguna dapat 
melakukan apa saja ke dalam kebutuhan atau 
requirement dari perangkat lunak yang akan 
dibuat. Diagram pengguna adalah 
penggambaran grafis dari beberapa atau 
semua aktor, pengguna, dan interaksi antara 
komponen-komponen tersebut yang 
memperkenalkan sebuah sistem yang akan 
dibangun. Diagram pengguna menjelaskan 
manfaat dari sebuah sistem jika dilihat 
menurut pandangan orang yang berada di luar 
sistem. Diagram ini menunjukkan sebuah 
sistem atau kelas dan bagaimana sistem 
berinteraksi dengan dunia luar. Pada gambar 
1 menjelaskan bahwa terdapat 4 (empat) user 
yang menggunakan aplikasi ini, yaitu: Admin 
yang melakukan input data dan registrasi 
siswa, kepala sekolah, siswa, dan orang tua 
siswa. 

 
Gambar 1. Diagram User 

 

 
b. Desain Sistem 

Setelah tahap analisis selesai, analis sistem 
memikirkan bagaimana membentuk sistem. 
Tahap ini disebut desain sistem. Data Flow 
Diagram (diagram arus data) merupakan alat 
bantu perancangan sistem yang berorientasi 
pada proses pemodelan yang dapat digunakan 

untuk menggambarkan hasil analisis dan 
perancangan sistem yang mudah 
dikomunikasikan oleh sistem kepada pemakai 
dan pemrogram. Aliran data ini merupakan 
salah satu cara untuk membuat rancangan 
sistem yang akan diterapkan. Pada proses 
pertama, proses login untuk pengguna website 
atau android membutuhkan username dan 
password untuk masuk ke dalam sistem. 
Pengecekan terhadap username dan password 
akan dilakukan pada halaman login dan 
kemudian dikirimkan ke database user apakah 
data yang dimasukkan sudah terdaftar di 
database atau belum. Pada proses administrasi 
pengguna, setiap pengguna hanya dapat 
melakukan perubahan pada data masing-
masing. Gambar 2 di bawah ini 
menggambarkan alur administrasi user dan 
pengolahan data secara global. 
 

Gambar 2. Diagram Flow 
 

 
Pengolahan data, semua user dapat melakukan 
pengolahan data, namun pada proses pengubahan 
data tidak semua user dapat melakukannya. 
Proses perubahan data memang dibatasi 
tergantung dari level akses yang telah diatur 
untuk masing-masing user. 
 
3.2. Temuan 
Struktur data yang digunakan dalam perancangan 
aplikasi sistem informasi monitoring siswa 
magang berbasis web ini menggunakan Model 
Basis Data dinamis yang mampu menyebarkan 
output data atau informasi secara real-time. 
Struktur data dengan basis data ini dipilih untuk 
mencegah terjadinya duplikasi data, kesulitan 
dalam melakukan pembaharuan data, 
memudahkan dalam melakukan integrasi dan 
meningkatkan keamanan data. Hasil penelitian 
ini didukung oleh Sumarudin (2019), dengan 
hasil penelitian untuk meningkatkan pelayanan 
administrasi dan membantu dosen dan 
mahasiswa dalam memperoleh informasi. 
Dengan demikian sistem informasi menjadi lebih 
interaktif baik antara administrasi kepada 
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mahasiswa, mahasiswa kepada dosen 
pembimbing maupun mahasiswa kepada Ketua 
Jurusan, sehingga dengan adanya sistem 
monitoring ini dapat mempersingkat waktu 
dalam memperoleh informasi (Sumarudin et al., 
2019) (Afrina & Ibrahim, 2012). 
 
Penelitian ini diperkuat oleh pendapat Mujahidin 
dan Putra (2010), dengan adanya penelitian ini 
memudahkan konsultan pengawas dalam 
memberikan data realisasi progres dari lapangan 
dan up to date dalam menerima laporan 
perkembangan proyek (Firdausy et al., 2008; 
Sulhan, 2015). Cahyadi (2012), menyatakan 
bahwa sistem informasi monitoring dapat 
memberikan kemudahan bagi siswa dan orang 
tua siswa dalam pemantauan akademik siswa di 
sekolah meliputi informasi absensi siswa dan 
nilai akademik siswa (Cahyo, 2013), sehingga 
informasi yang diberikan sekolah dapat diterima 
dengan baik bagi siswa dan orang tua siswa. 
Solusi teknologi ini menawarkan solusi yang 
terjangkau, stabil, dan berkinerja tinggi untuk 
mengubah produksi menjadi sistem yang lebih 
seimbang dengan siklus yang lebih pendek dan 
lebih cepat (Ramírez-Santaella & Molina, 2004). 
  
4. PENUTUP 

Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan, bahwa: 
a. Aplikasi sistem informasi pemantauan 

kehadiran mahasiswa dapat dirancang dengan 
menggunakan teknologi open source berbasis 
web dan berbasis android yang menggunakan 
PHP dan MySQL. Sistem yang telah dibangun 
dapat memberikan informasi tentang kegiatan 
belajar bagi siswa di sekolah. Dengan sistem 
ini, mudah bagi orang tua dan sekolah untuk 
menerima informasi yang up to date dan real 
time. 

b. Aplikasi sistem informasi pemantauan 
kehadiran telah berhasil diimplementasikan 
dengan teknologi berbasis web dan android. 
Dengan adanya sistem ini dapat mempercepat 
dan mempermudah proses penyampaian dan 
penerimaan informasi serta memaksimalkan 
keakuratan informasi yang up to date, sebagai 
sarana akses informasi kepada sekolah dan 
orang tua siswa. 
 

Implikasi Sistem informasi yang dikembangkan 
dalam pendidikan harus mengarah pada 
terwujudnya sistem yang terintegrasi yang dapat 
membangun konektivitas antar komponen yang 

ada dalam pendidikan, sehingga pendidikan lebih 
dinamis dan gesit dalam melakukan komunikasi 
untuk memperoleh dan memanfaatkan peluang. 
Di era globalisasi peran teknologi informasi dan 
komunikasi semakin penting untuk dimanfaatkan 
untuk mengungkapkan data dan fakta menjadi 
informasi yang dapat dimanfaatkan. Pendidikan 
merupakan sumber kemajuan bangsa yang sangat 
menentukan daya saing bangsa, sehingga sistem 
informasi di bidang pendidikan harus terus 
ditingkatkan kualitasnya. 
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